BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Gedung Bertingkat
1. Definisi Gedung Bertingkat
Seiring dengan kemajuan ilmu dan teknologi, banyak
kemajuan yang dirasakan oleh masyarakat luas, pembangunan sektor

gedung juga semakin meningkat. Terbatasnya ruang tidak menghalangi

pembangunan, 8- pac universitas  untuk

pembelajar

, pada sistem struktur juga
persyaratan sistem lain yang harus dipenuhi dalam bangunan.®
Semakin tinggi suatu bangunan, semakin tinggi juga potensi
resiko bahaya. Semakin tinggi suatu bangunan, ayunan lateral
bangunan menjadi demikian besar, sehingga pertimbangan kekakuan
struktur sangat menentukan rancangan suatu bangunan. Dalam
mengantisipasi kemungkinan terjadinya keruntuhan yang bersamaan
antar bangunan tinggi yang saling berdekatan, maka perlu diberikan
dilatasi.*?

http://repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id

Dilatasi merupakan jarak antar blok bangunan, dilatasi juga
dapat berfungsi untuk mengantisipasi terjadinya kerusakan bangunan
akibat terjadinya penurunan bangunan yang tidak bersamaan karena
perbedaan kondisi tanah disepanjang bangunan Gedung bertingkat
selain digunakan sebagai perkantoran, ada juga yang di desain sebagai
pusat pembelajaran dan praktikum perkuliahan bagi mahasiswa di
universitas.®

Tentu saja karena merupakan pusat pembelajaran maka tidak

da perbedaan
perbedaanya
edung tersebut

terjadi, seperti

sesuai standar dan

banyak resiko seperti jika terjadinya suatu bencana alam gempa bumi
atau kebakaran maka resiko yang dapat terjadi sangat besar seperti
terjatuhnya seseorang karena lebar tangga yang tidak sesuai, dan
ketidak tahan nya struktur tangga menyebabkan masalah besar timbul
lagi.*¥

Kejadian jatuh saat menuruni tangga merupakan penyebab
utama kematian akibat kecelakaan pada orang dewasa sampai dengan
tua. Terpeleset saat menaiki maupun menuruni tangga merupakan

resiko yang sering terjadi pada tangga gedung bertingkat, kurang nya
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rambu-rambu atau safety sign dan penerangan menjadi faktor
terjadinya hal tersebut.®*>
3. Pengendalian Resiko
Resiko gedung bertingkat sangatlah banyak dan bervariasi,
diantaranya resiko kebakaran gedung, gempa bumi dan keselamatan
dan kesehatan penghuni gedung. Adanya pengendalian resiko ini di

harapkan kecelakaan dan resiko dapat di kurangi.

Sistem proteksi kebakaran adalah suatu program pencegahan

terjadinya kebakarang@d€hga
.

kesiapan penghumisg periu perhatikan, apabila terjadi
suatu bencana alam sarana dan prasarana baik akan meminimalisir
terjadinya kecelakaan pada penghuni gedung berkuran.®”
B. Konstruksi Tangga
1. Pengertian Tangga

Tangga adalah sebuah konstruksi yang dirancang untuk
menghubungi dua tingkat vertikal yang memiliki jarak satu sama lain.
Konstruksi tangga pada perencanaan bangunan bertingkat seperti pada
rumah atau bangunan umum perlu dirancang senyaman mungkin.

Dalam perencanaan tangga memiliki sudut tangga yang ideal £40°
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karena pada waktu menggunakan tangga tidak terasa lelah pada
saat arah naik dan tidak berbahaya pada saat arah turun dari tangga.*®

Tangga merupakan suatu sambungan yang dapat dilalui antara
tingkat sebuah bangunan, dan dapat dibuat dari kayu, pasangan batu,
baja, beton bertulan dan lain-lain. Tangga dapat bersifat permanen
maupun non permanen, tangga permanen biasanya digunakan untuk
menghubungkan dua bidang horisontal pada bangunan lantai bangunan
(19)

yang berbeda.
. Kontruksi tangga

Klan rupa untuk keamanan, jika

perlu dapat menampung beban yang kuat. Tangga yang dibangun
harus tidak mengeluarkan suara atau bau. Harus diperhatikan juga
peraturan bangunan dan keamanan. Tangga harus mempunyai
pegangan untuk kedua tangan dari awal sampai akhir tangga yang
tidak terputus.®®

Tangga spiral jangan dipasang sebagai tangga darurat.
Lebar tangga dan bagian datar antara dua anak tangga dari tangga
darurat sebaiknya 1,50 m dan tidak melebihi 2,50 m. Lebar bagian

datar antara dua anak tangga tidak mempersempit daun pintu.
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Tinggi tingkatan sebaiknya 17 cm, lebar anak tangga yang datar 28
cm. Lebih baik bila perbandingannya tinggi/tapakan 15/20 cm .V
1) Tangga harus bebas dari goncangan keras.
2) Dimensi bordes harus sama dengan atau lebih besar dari
lebar tangga antara pegangan tangan dengan dinding.
3) Semua aantride dan optride dalam setiap anak tangga harus
sama.
4) Semua tangga harus dilengkapi dengan substansial dan 36

inci pegangaf tan@an di ketinggian dari pusat dari tapak

derajat.

a baut, sekrup,

—

' ;”‘ salah A permanen yang

A & mencapai bid
NN : .'.JA
R Sy pis s a

ya tidak hanya d an oleh pekerja konstruksi.

yang lebih tinggi,

pada waktu-waktu

disimpan, Penggunaan

Tangga jenis ini juga banyak dipakai dan digunakan sebagai
perlengkapan peralatan rumah tangga, Penggunaan tangga senidiri
pun pada penggunaan pribadi juga sangat dibutuhkan meskipun
tidak sering. Dalam segi keamanan, tangga lipat lebih aman
dibanding dengan tangga yang hanya memiliki satu satu
penyangga, tangga lipat memiliki dua penyanggan yang dapat
memberikan  keseimbangan sehingga lebih aman dalam

keseimbangan.®?

10
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Tangga lipat juga memiliki jenis berdasarkan sistem yaitu
berdasarkan gerak, salah satunya tangga lipat yang bergerak secara
mekanis menggunakan mesin. Kegunaan tangga lipat dalam
keperluan konstruksi tentunya sangat dibutuhkan. Banyak
diproduksi dan di jual tangga lipat dengan berbagai bahan dan

jenis, seperti tangga lipat berbahan aluminium.®®

3. Jenis Tangga

a. Tangga Tusuk Lurus

{angga :\A‘ rus 'I

Jikdanahagos terlaf @

BORDES
El 12 BORDES
1
1 6

Tangaa Bordes Tiga Lengan

Gambar 2.2 Tangga Bordes Lurus
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c. Tangga Dengan Belokan
Agar tudak terlalu banyak ruangan yang di pakai dalam
pembuatan tangga, maka dalam tangga dapat dibentuk belokan
pada anak tangga. jika perempatan pada akhir tangga, dinamakan
tangga dengan belokan akhir (gambarl), Bisa juga dibuat dengan

menggunakan belokan diawal dan diakhir tangga( gambar?).®®

I

. 1"
1
an%qdh ,%Io O
/ -
d. ufﬂ.v -
Z uk ﬁ;g isa juga dibuat
% ngal ala in k tangga tidak
x ; \
k s€0i 4l Stapi uk trapesium.®?

/ \

o

Gambar 2.4 Tangga Meliut
e. Tangga dengan Bordes Meliut / Berlengan
Tangga yang tidak lurus dan membelok disebut tangga
dengan lengan. Menurut banyaknya lengan yang ada, maka disebut
tangga dengan dua lengan dan tangga dengan tiga. Bahkan pada
bangunan yang dihubungkan dengan banyak ruang terjadi s
emacam pertemuan, sehingga dapat dibentuk tangga yang memiliki
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lengan lebih dari tangga dengandua atau tiga lengan. Dari
pertemuan tersebut dibuat tempat yang datar disebut bordes. ®)

S

u 4 T .l

Tangga Bordes Dua Lengan Tangga Bordes Tiga Lengan

Gambar 2.5 Tangga dengan Bordes Meliut/Berlengan

f. TanggaPoro
' pOro gguna edikit ruangan dan hemat

M
Spe Ql angga bertemu

abaitume ihamakan tangga
S| \Odz Bl

Tangga ligkaran pada ibu tangganya dibuat melingkar dan
mempunyai ibu tangga sebelah dalam tangga ini biasanya terbuat
dari baja dan beton.

Gambar 2.7 Tangga Melingkar / Lingkaran
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4. Struktur dan Bahan tangga
a. Susunan tangga terdiri dari :
1) Ibu tangga atau daun tangga ( boom )
Ibu tangga adalah sebuah bagian tangga berupa dua batang
atau papan miring yang berfungsi menahan kedua ujung anak
tangga (trede). Ibu tangga merupakan bagian tangga yang
berfungsi mengikat anak tangga, bisa berupa kontruksi yang

menjadi satu dengan rangka bangunan atau terpisah.®

vertikal maupun horizontal.

Terdapat dua jenis anak tangga, yaitu terdiri dari :

a) Anak tangga datar, juga dinamakan langkah datar
(antrede)

b) Anak tangga tegak, juga dinamakan langkah haik
(optrade) yang merupakan selisih tinggi antara dua trede

yang berurutan.®”

14
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Aantrade

Gambar 2.9 Anak Tangga

3) Bordes
Bordes a

ari tangga yang merupakan bidang

pberfungsi  sebagai  tempat
asa Ielah Bordes dibuat

‘Q,, , n 'umlah trede lebih

. l‘r

5 "' -t né L';y‘y ak Mytetapi ruangan

-.. ! “ P'% S kMStI mencukupi.
X/ A A

Fp d|r N--bor ./ 11 Ka 'o ﬂ “Men anak tangga

ebar bordes adalah

}t cm. Bordes juga
pentuk U dan L.

sy tan 1103
berf )agai penga ||t ahy
Terd ua jenis‘'bordes yai

Sa M A A @

Bordes vaitti'bordes.yvang-berada di sudut tembok

b) Bordes tengah/antara yaitu bordes yang berada di tengah-

tengah tinggi tangga (bukan di sudut).

Gambar 2.10 Bordes
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Bordes tangga dengan maksimum kemiringan 1:50
dapat digunakan ditiap bangunan untuk mengurangi jumlah
tanjakan ditiap lintasan tangga, dan setiap bordes harus
memiliki panjang tidak kurang dari 75 cm diukur 50 cm
dari tepi dalam bordes dan tepi ujung bordes diberi lapisan

anti licin.®®

4) Pelengkap Tangga (Railing/handrail)

Railing bisa dibuat, dari berbagai material, seperti kayu, besi,

b)

tangga yang
u kita menaiki

ini ringan. Pegangan tangga berdiameter 3,8-5 cm,
merupakan ukuran yang bisa mengakomodasi sebagian
besar tangan manusia.

Balustrade atau ruji adalah pagar tangga yaitu yang
menghubungkan ibu tangga dengan railing dan juga

berfungsi sebagai pagar pengaman. )

16
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5. Macam-macam Tangga
a. Tangga Kayu
Konstruksi tangga kayu, untuk bangunan sederhana dan semi
permanen. Pertimbangan : material kayu ringan, mudah didapat
serta menambahkan segi estetika yang tinggi bila diisi dengan
variasi profil dan difinishing dengan rapi. Kelemahan : tidak dapat
dilalui oleh beban-beban yang berat, lebarnya terbatas, memiliki

sifat lentur yang tinggi serta konstruksi tangga kayu tidak cocok

antara profil sebagai ibu

tangga dari anak tangga dilaksanakan dengan cara di baut, keling,
atau dengan las. Bentuk tangga yang sederhana yang dipakai untuk
turun pada lantai di bawah tanah di buat dari ba ja strip atau baja
siku sebagai ibu tangga dan baja bulat sebagai anaktangga.
Anak tangga me!ekat pada ibu tangga dengan cara dikeling.®V
c. Kontruksi Tangga Masif / Beton
Pada bangunan bertingkat yang konstruksinya dibuat dari
beton hertulang, maka konstruksi tangganya juga dibuat dari beton

bertulang. Awet, tahan aus serta tahan terhadap lentur, beton dapat

17
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diberi bentuk menurut selera si perencana. Konstruksi dari beton
tangga harus diperhitungkan atas dasar peraturan beton yang ada di
Indonesia. Oleh karena itu dalam pelaksanaannya harus juga atas
dasar peraturan beton bertulang Indonesia.

Tangga dengan konstruksi cor beton mengekspose papan
anak tangga hanya dari satu sisi saja. Fungsinya hanya
membungkus beton supaya secara estetika lebih indah, baik

dibungkus semua atau hanya bagian atas (bagian pijakan / steps)

menyesue e anggaw.Anda. Tangga dengan

memakal-p

‘ j Mykayu baik dari papan
J‘:,"' n papdh kayu’ 2l bl 52)

. _jaf ias, batu kapur atau

armer\patia.<ofstruksi tangga’yanofteflindugigfdi dalam rumah.®®

SR g

dalam rumah biasan

fidak dibuat konstfuksi tangga dan batu

anya .
ala 1 w ﬁN@si tangga dan beton bertulang
dengan lapisansanak.tahgga-da at'batu alam tersebut. Tetapi di

luar bangunan sampai sekarang masih sering digunakan konstruksi
batu alam sebagai susunan prisma/bata seperti tenlihat pada
gambar bnikut:

Tris Batu Alam

Gambar 2.11. Konstruksi Tangga Batu/Bata
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e. Konstruksi Tangga Dari Batu Buatan
Konstruksi tangga dan batu buatan dimaksud misalnya
konstruksi  tangga dari batu merah berkualitas tinggi.
Pembangunannya tidak berbeda dengan konstruksi tangga dari batu
alam, hanya prisma/bata terdiri dan barisan batu merah yang
melintang berdiri, kemungkinan kedua ialah dengan macammacam

ubin yang sebagai pelat-pelat melapisi konstruksi tangga dan beton
(32)

bertulang.

"F"E m
) ang bagian masing-
/4

dipilih sama tinggi

pendukung bordes
, andangan. Atau bordes

ekependukting bordes. Dengan mengubah
tebalnya bordes dan dengan menggeser bagian tangga yang naik
dan bagian tangga yang turun, maka dapat dibuat garis bertemunya
loteng miring dan bordes menjadi satu garis lurus.

Menurut macam-macam kemungkinan pemasangan tangga
yang naik dan tangga yang turun pada bordes juga timbul macam-
macam kemungkinan pemasangan pegangan tangga. Pemasangan
pada bordes bisa dengan kemiringan tetap, bisa lebih curam atau
lebih landai. Tentu saja yang paling baik ialah kemungkinan

dengan kemiringan yang tetap pada pegangan tangga.®*
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ATIERRANRRAV AN

Gambar 7.1 Konstruks: Tangga Beton
Sumber: Petunjuk Praktek Bangunan Gedung, DPMK, Jakarta

Gambar 2.13. Konstruksi Tangga Dari Baton Bertulang

bekerja secara
yang ramai,
Iterus menerus,

ntre, dan di rnana

felanjutkan ke tingknt
pat yang berdekatan

|
0] \ BO ||
I \
® \
4 \e \o \e
4 \/
/ 1, Drive chain 2. Handrail drive chain
3. Boaring of main shaft 4. Bearing of hancrail
4 5. Step chain div shaft
6. Adeslesveofstep  7.Truss
NG TN\ 8. Balusuade 9. Track
f i AN 10, Handrad fenion. 11, Transmission
H device 12. Drive unit

Gambar 2.14 Tangga Jalan (Escalator)
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6. Injakan dan Tanjakan Tangga:
Tangga harus memenuhi ketentuan:“®
a. Tidak lebih dari 18 atau kurang dari 2 tanjakan disetiap lintasan
tangga, dan
b. Tinjakan (G), tanjakan (R), dan jumlah (2R + G) sesuai Tabel.
c. Injakan dan tanjakan adalah konstan ditiap lintasan tangga dan

bukaan antara injakan maksimum 125 mm.

d. Ujung injakan dekat sisi yang menonjol diberi finishing yang
tidak licin.

Fungsi mlah (2R + G)
Tangga
aksimum Minimum
(mm) (mm)
Tangga 550
Umum
Tangga 190 115 355 250 700 550
Khusus @

7. Standari7. Standarisasi Tangga Menurut SNI 03-1746-2000
a. Konstruksi
1) Semua tangga yang digunakan sebagai sarana jalan ke luar
sesuai persyaratan, harus dari konstruksi tetap yang permanen.
2) Setiap tangga, panggung (platform) dan bordes tangga dalam
bangunan yang dipersyaratkan dalam standar ini untuk

21
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konstruksi kelas A atau kelas B harus dari bahan yang tidak
mudah terbakar.
b. Bordes tangga
Tangga dan bordes antar tangga harus sama lebar dengan
tanpa pengurangan lebar sepanjang arah lintasan jalan ke luar.
Dalam bangunan baru, setiap bordes tangga harus mempunyai
dimensi yang diukur dalam arah lintasan sama dengan lebar tangga.

Pengecualian: Bordes tangga harus diijinkan untuk tidak lebih dari

padat, tahanan
bibir yang dapat
agak (vertikal),
emiringan di

30 derajat dari

3) Kedalaman anak tangga harus diukur horisontal antara bidang
vertikal dari tonjolan terdepan dari anak tangga Yyang
bersebelahan dan pada sudut yang betul terhadap ujung terdepan
anak tangga, tetapi tidak termasuk permukaan anak tangga yang
dimiringkan atau dibulatkan terhadap kemiringan lebih dari 20
derajat (kemiringan 1 : 2,75)

22
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d. Handrail
Sarana jalan ke luar yang lebih dari 75 cm (30 inci) diatas
lantai atau di bawah tanah harus dilengkapi dengan pagar pengaman
untuk mencegah jatuh dari sisi yang terbuka. Tangga dan ram harus
mempunyai rel pegangan tangan pada kedua sisinya. Di dalam
penambahan, rel pegangan tangan harus disediakan di dalam jarak 75
cm (30 inci) dari semua bagian lebar jalan ke luar yang dipersyaratkan

oleh tangga. Lebar jalan ke luar yang dipersyaratkan harus sepanjang

al : @ an oliﬂ"’ ja B
DI

ang baru harus

ding atau la berhenti pada tempat terbaru.

i '&l cm (420inci) tingginya.®®
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C. Kerangka Teori

Ukuran

Material bordes Kualitas bordes

\ 4

Kemiringan ibu Kondisi ibu
tangga tangga

Ketinggian anak
tangga

Ketinggian anak

tangga " iSi Kualitas tangga

— gedung
Ketlr][ggg; anak % ,,y bertingkat
- e Wil 52 ‘
Kemiringan anak - ¥ . 3
tangga — I n
Z -~ P A ?
-t 1’0\ - :
del h q? e
AN i
an ting ' ‘ -
drail
SEMARANG
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